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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Gambaran masing-masing variabel penelitian, diantaranya: 

a. Gambaran likuiditas yang diukur dengan current ratio (CR) perusahaan 

subsektor perbankan yang terdaftar di BEI selama periode 2010-2019 

cenderung mengalami peningkatan. 

b. Gambaran profitabilitas yang diukur dengan return on assets (ROA) 

perusahaan subsektor perbankan yang terdaftar di BEI selama periode 

2010-2019 cenderung mengalami penurunan. 

c. Gambaran kebijakan dividen yang diukur dengan dividend payout ratio 

(DPR) perusahaan subsektor perbankan yang terdaftar di BEI selama 

periode 2010-2019. 

2. Hasil uji hipotesis pada penelitian ini menujukan bahwa likuiditas yang diukur 

menggunakan current ratio tidak berpengaruh terhadap kebijakan dividen 

perusahaan subsektor perbankan yang tercatat di BEI periode 2010-2019.  

3. Hasil uji hipotesis pada penelitian ini menujukan bahwa profitabilitas yang 

diukur menggunakan return on assets berpengaruh positif terhadap kebijakan 

dividen perusahaan subsektor perbankan yang tercatat di BEI periode 2010-

2019. 
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B. Saran 

Setelah melakukan pengujian hingga menarik kesimpulan, penulis 

memberikan beberapa saran yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan pada subsektor perbankan yang memiliki current ratio yang 

cukup baik hendaknya perlu meningkatkan kembali posisi likuiditas  

perusahaannya. Sedangkan bagi perusahaan yang memiliki current ratio yang 

kurang baik, hendaknya memperbaiki kinerjanya dengan menjaga agar hutang 

lancar yang ada dapat ditekan atau dikurangi dan berusaha untuk 

meningkatkan aktiva lancar perusahaan dengan cara mengendalikan jumlah 

persediaan dan mengurangi penggunaan kas yang tidak efisien, agar dapat 

menjamin seluruh hutang lancar yang dimiliki perusahaan dengan baik dan 

juga lebih memperbesar nilai kas dan bank yang dimiliki oleh perusahaan. 

2. Bagi perusahaan pada subsektor perbankan harus berusaha meningkatkan 

profitabilitas perusahaan agar mampu mempertahankan keberlangsungan hidup 

perusahaan. Perusahaan subsektor perbankan memiliki return on asset yang 

kurang baik, maka dari itu hendaknya perusahaan melakukan peningkatkan 

nilai ROA perusahaan dengan cara meningkatkan aktiva total dan laba bersih. 

Maka perusahaan perlu mengelola seluruh aset atau aktiva secara efektif dan 

efisien sehingga laba yang dihasilkan menjadi lebih besar. Sedangkan untuk 

meningkatkan laba bersih salah satunya dapat diupayakan dengan 

meningkatkan penjualan. 

3. Perusahaan diharapkan dapat mempertimbangkan kebijakan dividen dengan 

lebih cermat, teliti dan hati-hati. Kebijakan dividen dianggap sangat penting 

karena dapat menjadi sinyal positif bagi para pemegang saham bahwa 

perusahaan sedang dalam keadaan yang baik untuk memperoleh laba dan 

membagikannya dalam bentuk dividen secara stabil dengan 

mempertimbangkan tren yang positif. Maka sangat penting menentukan 
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pertimbangan yang paling optimal menentukan seberapa besar kebijakan 

dividen perusahaan akan dibayarkan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya disarankan menambah jumlah sampel dan periode 

tahun penelitian yang lebih luas agar dapat memberikan hasil penelitian lebih 

valid. Disarankan untuk menambah faktor-faktor lain yang dianggap dapat 

mempengaruhi kebijakan dividen seperti ukuran perusahaan, leverage, dan 

pertumbuhan perusahaan serta faktor lainnya. 


